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ABSTRACT

nplenentation of the publb rclations functbn in each insfrtutlon is the achievenent of the
aganizdtldl obletlves thtough the proisbn of undeBtanding, acr."lptanc€ anct panicipation of
fiemal and extemal puuios. Local gowmment In tho prcsent nust be abte to be tha unv of the
uganlzatlon appuing the open eysbrn, wherc the organEatbn ls d sr6f6rl of interacting wlth the
sfioundiq envitonment. Ul<e the analw of a biolqbal organiim that ahrays able to adapt to the
*cific requlrgments of the envlrohment, so thrt is gx,bfercg bocane laown ahd lowd. Publb
€leliors ,is a mandgenent tunctlon of fotmlng and ndneglng nutually beneficial rc/afiorshitos
*l*een an orydnization dnd the connunity. So thdt the oryanlzatlon's cgnnunication activitds
Cpuld be cgnducted ln an integnted and together, as well as keep and heed rcgulations and existing
qislation and appl icable -

Xey woda : Branding stntw, public rglatiorc.

I. PENDAHULUAN
Kebiiakan otonomi daeGh ata3 penyelenggaraan pemedntghan daerah pedu didukung

€ngan penerapan teknologl inturmall yang memadal, Dalam cre otgnomi d.erah sekarang ini,

,ganis$l pem6rintah daerah haru3 lebih tErbuka dEngEn mamaifagtkan k€majuan teknologl
nrormasi untuk menlngkatkan kemampuan mengolah, mEnyalurkan, dan mendlstribusikan iniomasl
.en pelayanan publik. Kemajuan toknologi informasi yang pesat serta potensi p€manfaat€nnya

secaE luas, membuka peluang bagl pengaksesan, pengelolaan, dan pendayagunaan infomasi
aalam volumo yang besar secara c€pat dan akuEt.

Oleh karena itu, dalam rangka penyediaan saluran informagidan komunikasi bagiorganisasi

epada masyarakat maupun sebaliknya, mska dlbutuhkan suatu hubungan masyarakat lpublic
datio,s) yang mompunyal ruang llngkup k€giatan yang menyengkut banyek manusiE, baik di dalam
gblic intoml maupun dl luar (publb oxtom) organlsagl. Pelaks€naan tungsl bagien hubungan

-asyarakat (Humas) dalam sotlap lembaga atau lnstan8l merupakan langkah penc€paian tuiuan

4anisasi melalui pemborlan penge.tian, penerimaan dan keikubertaan publik intem naupun

Cutlip, Center dan groom (2005; 1) menyatakan bahwa hubungan masyarakat merupakan
ijEsi manajem€n yang membentuk dan mengelola hubungan saling menguntungkan antaE
J-Janb€si dan masyarakat. Keberha3llan atau kegagalan hubungEn ltu bergantuno pade fungli
'Liunggn masy€.akat. Hubungan masysrakat dl8ebut luga puDllc 19 at/ors dengan ruang lingkup
(r irtan yang menyangkut baik indivldu k6 dalam maupun Indlvldu ke luar den semua keglatan

iselenggarakan dalam rangka p€laksanaan tugas dan fun$i maslng-maging lembaga atrau

tr'lanis€si (Widjaja, 2002 : 53).

Bemays (dalam Wdjaja,2002: 54) menyatakan bahwa Humas mempunyaitiga pengertian,

60J :

a. Memberi p€ngrangan kepada masyarakat,
b. Pembujukan langsung terhadap masyarakat guna mengubah sikap dan tindakan,

20 r.



c. Usaha-usaha mengintegrasikan sikap dan tindakan dari p€rmasalahan dengan

maryarakat dan dad masyaGkat terhsdsp permasalahannya .
lrmaini"rupai"n lagian daritugas penerangan, baik pada organisasi peme nlah maupun

swasta, karena penerangan 
-merupakan 

bagian dari komunikasi sosial dan komunikasi harus

O"rt"rU"ng ant"ra per"rintah dan rakyat,;ntara ralqat, kelompok ma6yarakat dan kelompok

i 
"rrrkrt-lrtnnvr, 

ii,!.k akalatand Humat padl aatlap l.mbeeE lteu indln'l m'ruptkln 
'u'tu

i"frr.""n irng"iin"r a"lam rangka memperkenalkan kegiatan dan aktivilas kepada masyarekEt'

Humai sebagai komunikator mempunyai fungsi ganda, yaitu pe'tam8, fungsi ke luar yang

aiwujudt<an dalam peiaksanean tugas pemb€rian informasi kgpada khalEyak dan kedua' fungsi ke

Oalam yang diwujuikan dalam pelaksanaan tugss menyerap reak6idsri khalayak Penyelenggaraan

torrnit""i t" ;€hm dan ke luar organieasl memlliu tung8i untuk menyaring' mengelola dan

,*y"1ii"n info^rtf y"ng diperlukan s;hlngga gesuai dengan ksbutuhan komunika8i dari kelompok

,r."Ln y"ng Oituju. l,engetola dan monyaring masukan dari luar membantu m€nyelenggarakan

iomunit<ast y-ang iehat t<eiaoa masyarakat, agar mereka mgndukung dan monyetujui hel-hal yang

diharapkan. ben-gan demiiian, fungsi humas adalah untuk menumbuhkan hubungan yang baik dan

""rr"i'"nt 
l., prilix int"m dan Publik ekBtem dalam rangka memb€rikan p€ngertian' menurnblhkan

motlvasl dan padlslPasl.

M€nyadari bahwa kegiatan komuniks8i adalah kogiatan yang dinamis dan banyak aspek

teknis, psik;logis maupun politis dan sosiologisnya, maka Humas harus bersikap kreatif ulet'

p"ntang ,uny-"raft dan s€lalu t€rbuka untuk meneruskan dan meny€hatkan mutu profesi'

pengotinuan Jan dedikasi Atas dasar keyEkinan bahwa kegiatsn komunikasi harus dilakuken secara

L,p-"d, a"n b€Eams-8ama, maks h9rus pula mentastl dsn mengindahkan peraturan dan

pgrundsngan yang ada dan bedaku"- sireg", (iooo : +) mongabkan bahwa sethp korporasi atrau organisasi membutuhkan

memOutut*a'n citra yang baik di masyarakat, cltra ltu tidak mungkin dlbiarkan t€rtlentuk semata'mata

berdesgrkan persepsi mesyarakat atau produksl atau jasa yang dihasilk8n dalam hal korpoEai atau

elogan"slogan organieasi. Korporasi atau organisasi perlu 6ecara aktif mEngkomunikasik€n kegiatan'

agi, ,asy-","t uibis" meng€nali lebih jauh sosok koryorasi atau organisasi' Pengenalan demikian

dipat menjadl benih pem-b€ntukan oi8s po3itif di mata masyarakat' Mak€ poran humas dan

p€ntingnya citra meniadi dua hal penting bagi upaya pengenalan suatu oruanisasi' - ial teaebut tidak terjepas pula bagi Pem€rinlah Daerah Sebagai penyelenggara

pembangunan di daerah, Pemerintah Daer€h sudah seharusnya memiliki suatu citra yang baik'

ietatsaiaan tugas pemb€ntukan citra ters€but msniadi tugas d€ripada bagian Humas dalam

lingkungan Pem;rintah Provinsi ssbagai sumber infonnasi dan komunikator organisasi dalam jalinan

hubungan ke dalam dan ke luar.

S€jauh ini, p€ncitraan Pemedntah Daerah Kalimantan Timur belum sepenuhnya bernilai baik

di mata mosyarakai. Daorah belum memilikl "meFk' ataupun /co' yang m€nunjukkan k6cidkhasan

daerah, tidai tersampaikannya pula peaan-p€8€n Kepala Daerah dengan balk kepada maByarEkat

sehlngga masyarakat cenderung Udak pemah hhu kineria Kspala Daerah, hingga masih gulitiya

perotenln akses inlormasi untuk dunia ugaha yang sesungguhnya dapat meniadi pijakan awal bagi
'Wnetapan 

branding strategy suatu daerah. Sejumlah p€rsoalan tersebut sesungguhnya terkait

dengan pencitraan organisasi dalam menemukan keunggulan kompetitif daerah bagi Peningkatan

a8p€k ekonomi dan sosial daerah, termasuk Juga terkait dengan fungsi Humas dalam organisasi,

yang te depan periu m€mp€rgl9h pandangan inovatlf demi kemajuan kinerjanya bagl oEanisssi

Pemerlntrah Daorah Kalimantan Timur.

Dahm upaya peningkatan kineria Pemerinbh Daerah dalam rangka meningkatkan

ksgejahteraan masyarakat lGtinsntan Timur, pengadopsian konsep-kons€p ekonohl dalam

p"nylbnggara"n administrssi negara tormasuk bidang kehumasan menjadi eesuatu yang penting

untuk Oirumust<an. Dianbranya melalui stEtegi Pembentukan merek (b.andiE stratogy) bagi daorah

yang mampu menuniukkan ld€ntilas, cirikhas dan potgnsidaorah kepada lingkungan ekstem



ermasalahan dengan

s pemerintah maupun

an kornunikasi harus
d-afrl Can kebFaof
Il.l maflJ9akan lr-.
p* ridyarakat
I fu.,gsL ke luai FrE
& (6dua fungs. r=

y* Penyelengg6€-
rlrrE fi'€ngelob €_
t-ali6g oan kek.-aot
tJ FEayelenglEraG_
en,e."Jjul hal+lal .,?T
hJrEBn yang bar( =_
,g!ai fenlmDu'r<a-

E Ca: Oanyak as
taasii€p krerbf -E
hatkan m!.iJ trlis
r-us dileiukan secrr
,ta,r FaretJran -'
gl63si rnemb(.n.'t€i
taDenuk Semaffi
bn Ml korpor-asr ar
rruitEsikan kes@'
PerEenal€n der.ir:e'

13 peran huffEs ='
ag
t€ga pnyeleo€S-i
B.ralj c!-a yang *-
ba!€r Hlrmas caar
!3lsasi dalan' 

=rar
pei-anya bemia :a
uriuxxan kscrri("-
I xeFda masrz-E
lbsga m3slh srir _!.

V)i otjalal], a*a 4t
6€3ln€guhnra Err

ef6j' oagi pen"1g€
rBs dalam orca",s-
rFrF b€gi o€3rq-

rangka meningkafan
Eap ekonomi dalam
e€$atu yang penting

, sdralogy) bagi daerah

rE€n ekst€rn.

'a7c
:Eso.
:!csclr

i'a.d
.:,s-trbu

:c'
:-., aie)

: ='C

12{

Brand Name
Decision

Brand
Repositioning
Decision

II. TINJAUAN PUSTAKA
2.I. KONSEPSI BR,TIVD,/YG STRATEAY

Konsep merek b€rdasarkan ilmu ekononti didefini8ikan sebagai sebuah jdentitas produk atau
?sa atau bahkan bagl perusahaan (cotpoate bftnd| irerek merupakan bagian dad produk yang
;a66 -lj.qr!6 rnemberikan perbedaan terhadap produk perugahaan lain yang sejenis. Sebagai

r -r ro.$i air minum dalam kemasan, masing"masing prcduk menawarkan atribut dan

"!'l'? tdlg tidak jauh berbeda, namun merek menjadi atasan konsumen memlllh sebuah
lEr aJ dalam bahasa lnggri6 adahh brard didelinisikan oleh Keller (1993 i 12) sebagai

rr@" Enda, simbol ahu kombinasidari k€s€luruhan hal tersebut yang digunakan untuk
baEng dan jasa dad satu kelompok penjual dan membedakannya darl kelompok

r -a- {3l'1petitor.

l .JrJ -.e Aneican Ma*eting Association, merek juga meopakan sebuah nama, tanda,
itr :EE. atau kombinasi semuanya, dengan maksud mengidentifikasi barang stau jasa

rlr :.ii=l atau sekelompok penjual tertenfu dan untuk membedakannya dari milik para
*.* ' lBa : 418).
l- (rE dad pengertian s€buah merek adalah identitas dan pembeda. Tujuan utama

--!nEk adalah untuk membedakan produk klta dengan yang dibuat perusehaan atau
:rErJraan merekjuga digunaken untuk membsrikan id€ntitas. oengan adanya identitas,

'' eorh fiudah menc€ri, nanyebut, ataupun mempercayai kuatitas produk apablta
frE-! -!r!p€kan produk turunan dsai produk lEin.

l-- seh struktur pasar, kecueli pa6ar peEaingan s6mpuma, keberadaan merck
*iE-:!r':r{ dalam menontukan kekuatan sebuah produk di pasar. Ol6h karcna ifu, proses

E,ah m€rek menladl sebuah langkah skatBjik. Langkah-tangkah pembentukan
!c i;a-baftan Perry (2003 : 24) dalam model berikut :

G.Jnb.r 1, Bnndlng Doclslon litodol

Brand

Strategy
Declslon

b! .Ed pembentukan merek di atss, dapat dilihat bahwa untuk menetapkan sebuah
merck, sebuah psrusahaan harus melewati lima langkah, yaitu :

b.
- 

*n pembentukan merek adalah apakah perusahaan akan menggunakan meEk
i: r=r Pada kenyataannya hampk semua perusahaan foma! mengguhakan meEk untuk
seEp produk yang mereka hasilkan.

: l.and Sponsot Decision
:angkah kedua adalah memilih merek sponsor. Ada tiga pllihan dalam menentukan merek
sooisor, yaitu :

Menggunakan merek pembuat (maruractursd sepertiSony, lBM, Samsung, dan sebagainya.
Menggunakan merek dlstributor seperti beberspa produk ksbutuhan pokok yang dlJual dl
hypermalkel sepeff CEn€four. Penggunaan merek distributor gering disebut sebagai prlyate

iL

lndlvidual
names
Blanket fa-
mily name
Separate fa-
mily name
Company
individual
name

. Line
Extens on

. Brand
Ext€nsion

. [,,lulti brands

. New Brand

. Co-brands



c. Menggunakan merek yang dilisensikan. Merek sponsor menentukan kredibilitas ploduk yang
kita iual s€suai dengan sponsoryang dipilih.

3) Brand Nane Decision
Dalam langkah ketiga ini pBrusahaan harus menentukan nama merek yang akan digunakan. Ada

empat alternatif pilihan yang dapat dipilih, yaitu :

a. lndividuel Nam€s. Nama merek merupakan sebuah nama tunggal tanpa menggunakan
merek lain yang menggandeng. Contoh : B€ng-beng, Extra Joss, d8n lainlsin,

b. Blanket Fanily Namgs. Nama merek menggunakan nama merek keluarganya untuk
mempormudah konsumen dalam mongonali produk baru yang dihasllkan. Contoh : Nokia N-
90, Nokia N-91, dan lain-lain.

c. Sepante Family Names for A// P@ducts. Menggunakan nama keluarga m€rek yEng berbeda
untuk produk yang mamlllkl katalod prcduk y.ng b.rb€da. Contoh i Toyota m€nggunakln
merek Lexus untuk produk mgllka yang mrmlllkl k!1.! ptrmlum.

d. Caryoftte Nane Combined wlth lndividuel Product Nam€s. Hampir sama dengan D/anket
fanily naneo namun menggunakan nama perusahaan sebagai n8ma keluarga. Contoh :

Honda Civic, SuzukiSX-4, dan lain-lain.
4) Bftnd Strategy Decisbn

Langkah keempat adalah men€tapkan strategi pgmerekan. Ada lima strategi yang bisa diambil,
yaitu I

a. Line extensions. Msnamtrah varian produk pada satu kategori dengan tetap menggunakan
merek yang sudah ada,

b. EEnd gxtors/brs. Menamb€h kategori produk baru dari merek yang sudsh ada.
g. Mukibands. Menggunakan merek baru pada kalegori produk yang sama dengan merek yang

trlah dlk luarkrn .rbalumny.,
d. N6w bra.ds. Met9k bEru pad6 k8Ggorlproduk baru.
e. CGDrands. Menggunakan merek yang dibentuk oleh dua atau lebih m€rek yang sudah

t€rkenal.
5) Bnnd Repo$itioning Decbion

Langkah yang terakhir adalah p€rusahaan memilih apakah merek yang akan dikeluarkan

melakukan stqtegl rcpasitbning alau tidak, Repositionlng dilakukan apEblla merek yane 6k€n

dilunculkan menginginkan identjbs baru darl merek terdahulu.

Maka d€ngan demikian, dalam membangun sebuah m€rek diperlukan media-media sepefi
iklan, promosi dan hubungan masyarakat. Perry (2003:24-26) mengemukakan media-media yang

dlpergunakan dalam membangun sebuah nerek dapat dikirim molalui pengalaman, visual, vofial dan
positioning mstek. Semua hal inl akan djsvaluasi oleh konsumen dan m6mbentuk identitas sebuah
merek,

Laroche, Kim dan Zhou (1996:119) m€nyatakan bahwa s€makin tinggi tingkat kontak

konEumen terhadap su€tu 6.814 maka akan menciptakan tingkat kepercayaan yang semekin tinggi
tefiadap p€ngetahuan konsumen pada b.and ters€but Sejalan dengan pendapat tersebut, penelitian

yang dilakukan Ksller (1993 | 13) dan Grun6( (1996 : 92) juge 6udah membuktikEn bahw6 tjngginya
familia tas konsumen teriadap suatu brand akan meningkatkan pengetahuan dan Eikap konsumen
terhadap baard t6asebut.

Dengan demikian, berkaitan dengan kasus pencitraan Pemerintah Daerah Kalimantan Timur
lnl, perlu dl6nall6is tahapan prc8gs p€mb6ntukgn Drgrd yang tolah dilakukan oleh pemerintah daerah
m€lalul baglan Humas.
III. HASIL OAN PEIIIBAHASAN

3,1, BRANDING STR,TEAYPEITIERINTAH OAERAH PROVII{SI KALIiTANTAN TIXTUR

K6giatan Humas merupakan kegiatan yang mempunyai prinsipprinsip yang beftaitan
d€ngan etika, kejujuran / kebenaran, dan kepercayaan. Sohingga ygng harus dipegang teguh oleh
praktisi Humas dalam melakukan program k€gietannya untuk tercapainya gooduv,i4 sesuai dengan
harapan yang dikehendaki, s€bagai upaya Humas dalam monjangkau publiknya.

Jeff (dalam Laksmi, Gani dan Budiantoro, 2008 : i50) menyatakan bahwa pada prinsipnya

Humas yang profesional haruE diprakbkkan oleh orang yang dapat berperan sebagai jembatan
pBnghubung bagi kedua belah pihak, bukan sebagaip€nabuh gong yang hanya berperan pada saat-
saat tertentu jika diperlukan 8aja. Maka la harus dapat menumbuhkan hubungan baik ters€but
diantara perusahaan atau dengan publiknya, yang b€rlandaskan pada komunikasi dua aIah.
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Humas harus memiliki strategj pokok dan strategi op€.asionat. Widjaja (2003 rS9{0)
meng€muk8kan bahwa strategi pokok Humas diarahkan untuk meningkat<an mekanisme komunikasi
dua arah antara lembaga dengan gasaran Humas agar hasil-hagil yang dlcapai oleh lembaga dapat
dikenal oleh sasaran HumEs, sehingga mereka akan ikut berpariisipasi aktif dalam mewujudkan
trjuan lembaga pada khususnya dan tujuan pembangunan nasional pada umumnya. Humas
Serfungsi untuk menimbulkan ikllm yang dapat mengembangkan t€nggungjawab dan partisipasi

seluruh sasaran Humas untuk ikut serta mewujudkan tujuan.
Melihat tugas-tugas taktis dan strategis dari fungsi Humas, maka kehadirannya di dalam

3rganisasi atau lembaga 6elayaknya ber€da langsung di bawah phpinan atau sekurang-kuEngnya
nempunyai hubungan ke{a lan$ung dengan pimpinan. Sebaliknya, pejabat Humas ltu sendirijuga
"arus mempunyai kemampuan untuk menguasai segala permasalahEn instansinya.

Fung6i humas pada Pemerintah Oaerah merupakan tuges pokok dan fungsi dari Biro Humas
:an Protokol Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan Timur secara oEanisatods berada di bawah
Sekretais De€.ah Provinsi Kalimantan Timur, dan secaG tektis operasional di bawah cubemur
<llima.tan Timur. S€bagai unsur rtaf, Biro Humas dan Protokol Sekretariet Daerah Provinsi
<almantan Timur melaksanakan tuga6 sebagai juru bicara Pemerintah provhsl Kalimantan Timur.

-lain itu juga bertanggungjawab terhadap kelancaran informasi yang dip€rlukan masyarakat,
-enyebarluaskan infomasi pemerlntahan, pembangunen dan pembinaan masyarakat serta
_enumbuhkan citra dan kesan baik maayarakat t6ahad6p kinerre birokrasi p€merintah. oengan
:€nikian, mereka yang tedibat dalam tugas kehumasan, bertanggungjaweb t€rhad€p b6ik buruknya
:': organisa6i. Melalui aktivitas kehumasan yang baik, diharapkan citra organisasi di mata publik,

:€ < dillhet darisisiintemalmaupun eksternal semakin positil
Humag merupakar bagian yang tid€k dapat diabaikan dan panting p€ranannya. Humas

-..upakan bagian dari tugas penerangan yang m€rupakan bagiSn dari pombangunan sebab
:E-erangan merupakan bagian dad komunikasi 8osial yang harus berkembang antara pemerintah

::- masyaEkat, dan antara kelompok matyarakat itu. Sehingga humas dapat diartikan sebagai
ia'.u kogiatan untuk menanamkan pengertian guna memperoleh good wli4, kerjasama dan
,i.€rc.yaan yang pada gillrannya mendapat dukungan daripihak lain (Widjaja, 2003 : 55).

Fungsi hlmas yang begitu penting bagi pembentukan opini publik, ditdgaskan oleh
'-.-.atonal Public Relatiors Associ€t/on (dalem Soemlrat dan Ardianio, 2007 : '14) adalah fung8l

-erajomen darl oirl yang terencana dan be*61€njutran melalul organlsa8l dan lembaga swasta atau
:,-:, ( untuk memperoleh p€ngartian, slmpatldan dukungan darl meraka yang t€rl€it 6tau mungkln
rG -Jbungannya dengan penelitian opini publik dlantere mereka.

S€jalan dengan informasi teBebut, berdasarkan PeEturan Mentei oalam Negari Nomor 13
-3-r 2011 tentang Pedoman Pelakanaan Tugas Kehumasan di Lingkungan Kementrian Dalam
E-!r- aan Pemerintah Daerah, l6mbaga kehumasafl m€mpunyaltugas sebagai berikut:

1 Memberikan informasi kepada masyarakat berkaitan dengan kebijakan, program dan
kegiat6n pemerjntah,

2 Mengelola informasi yang akan dikomunika8ikan kepada rnasyarakat s€c6ra cepat,
tepat, akurat, propoBionaldgn menarik, Selaras dongan dinamika masyarakEt.

3 Menyampaikan informasi kebijakan, program dan kegiatan pemerintah secara lengkep,
utl,]h, tepatdan benar kepada masyar€kat.

.1 Membedkan pemahaman kesamaan visi, misl dan persepsi antara masyarakat dan
pemedntah.

5 Menampung aspirasi publlk sebagai mesukan dalam mengevaluasi kebljakan, program
dan kegiatan pemedntah.

lz aft rangka melaksanakan peran penyediaan informasi bagi khalayak atau masyarakat di
:-:. -s <a imantan Timur ini, maka Bim Humas dan Pmtokol Sekretadat OaeEh Provinsi Kaiimanten_--- -s-peroleh boberapa tantangan, antara lain | 1) Globalisa8idan majunya teknologi informasi
il----,i:s 2) Undang.undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan lnformasi Publik yang
.g--a .-.masi yang boleh dan tidak boleh diakses oleh publik,3) Kemerdekaan pers yang dlatur
nir_ -_€eig-undeng Nomor 40 Tahun f999, ftenyatakan bahwa jaminan pers mempunyai hak

L-E_ -e.Oeroleh dan menyebaduaskan gagasan dan informasi.



Untuk menghadapi tantangan itu, maka Biro Humas dan Protokol Sokretariat oaerah Provinsi

lGlimantan Timur melakukan langkah-langkah kehumasan dengan senanliasa berupaya
m.ny.dlakrn inform..l y.ng blrorl.nt8li padB lnbrmr.l yrng dibutuhkan publik untuk momonuhi
hak atau kebebasan masyarakat untuk memperoleh informasi, atau d€ngan kab lain public's lght to
k ow. Biro Humas dan Protokol S€krebriat Da€rah Provinsi lGlimantan Timur juga senantiasa
berupaya menyobarluaskan informasi mengenai kebijakan Pemerintah Prcvinsi Kalimantan Timur
yang mempunyai dampak luas kepada masyarakat dan harus segeE diketahui oleh masya.akat.

K€mudian menhgkatkan sistem pelayanEn informasi publik yang t€rintegrasi dan mampu

menumbuhkembangkan komampuan mEsyaral€t untuk beMawasan irformasi.

Strategi kehumasan yang dilakukan ol€h Biro Humas dan Protokol Sekretariat Daerah

Provinsi Kalim8ntan Timur serangkaian p.ogram kerja ahu kegiatan sebagai berikut :

1) Pelipubn kegiatan Gubemur / Wakil Gubemur,
2) Penerbitan buku (buletin, buku k€rja, kalender, shopping bag, buku data pejabat, dan

.Eb.g.lnyE).
3) Kerjasama dengan media melalui kontrak selektlf dan kegiatan jumpa pers.
4) Pe.temuan rutin melalulRapat K€ia Kehumasan dan Bakohumas.
5) Penyiapan / mengikuti pameran.
6) Pendidikan dan latihan kehumasen dan protokol.
7) Mengelola survei€unei pendapat khalayak atau belbagai macam penelitian la nnya.
Dalam rangka melaksanakan peran penyebarluasan infomasi bagi khalayak atau

masyarakat di Provinsi Kaumantan Timur ini, maka Biro Humas dan Protokol Sekretadat Daerah

Provinsi Kalimantan Timur melakukan suatu langkah penggunaan dua media untuk monyebarluaskan
informasl. Pe.tama yaitu media cEtak dan kedua yaitu media elektronik. Untuk m6dia cetak, sejauh ini
yang t€lah dllakrkan 8ko Huna! dan Protokol Sokrota Et DE6r6h Provingi KEllmantan Timur pcfisma
adalah mengidentifikasi berapa jumlah media catak, baik bulanan, mingguan bmudian hadan. Dari
idBntilikasi itu kemudian akan dipilih mana yang produktjf dan y6ng aktil Sementara ini, media yang
diajak bskeiasama dalam rangka pencitragn adalah harian yang oplahnya jumlahnya paling besar.
Dengan oplah yang besar, maka infomasiapapun yang disampaikan dalam rangka pencikaan akan
dibaca atau diketahuioleh masysrakat lua6,

Peta media cetak dan €lektronik hasil identifikasi Bko Humas dan Protokol Sekretariat
DaErah Provinsi Kslimantan Timur yang terpilih Bebagai medla penyampaian informggi bagi khalsyak
anGra lain terdiri atas 15 buah media cetak harian, 17 buah media c€tak mingguan dan 43 bush
medis cetak bulanan. Kemudiar unluk media el€ktronik, hdl atas 31 buah saluran radio, 12 buah
Ealuran tel€vi6l, d6n 101 buah portEl (osta Sekundor Biro Huma6 dan Protokol SekrEtariat Daerah
Provinsi Kalimantan Timur, 2012).

Contoh modia o€tak yang dimaksud antara lain surat kabar ha an Tribun dan Kaltim Post,
melalui halaman "Kaltim Bangkif, Untuk surat kabar mingguan / tabloid / majalah, antara lain Wisma
B6rita, Otonomi Post, Khazanah, Amanah, Gema Otonomi oaerah, Kaltim Tine, dan sebagainya.
Rincian untuk dlstribusi penyebaran surat ksbar hadan, misalnya Tribun, mencapai39.008 eksemplar
Betiap h€rinye, dengan jumlah distribusi terbanyak berada pada Kota Balikpapan sebesar 31,4%
disusul kemudian dengan Kota Samarinda sebesar 29,1%. Sodangkan untuli 6urat kabar Keltirn po6t,

mencapai 72.650 eksemplar setiap hadnya, dengan jumlah distribusi terbanyak ber€da pada Kota
Samarinda sebesar 30,77o disusulkemudian dengan Kota Balikpapan seb€sar 30,4%.

Selain atu, pada intern Sekretariat oaerah Provinsi Kalimantan Timur, Biro Humas dan
Protokol Sekrelariat Daerah Provinsi Kalimantan Timur menebitkan s€cara berkala buletin / majalah
"Membangun Kaltim". Untuk mitra media eloktronik, Biro Hlmas dan protokol Sekretariat Daerah
Provinsi Kalimantan Timur menjalin kerjgssma kemika€n dengan RRI Samarinda, TVRI Kaltim
maupun dengan radio d8n televisi swastr yang ada didaerah Kalimantan Timur.

Dalam rangka melsksanakan peran peningkatan sistem info.masi pelayenan publik, Bko
Humas dan Protokol Sekretariat Daerah Provinsi lclimantan Timur melaksanakan empat jenis
pelayanan humas, antaG lain fungsi nasehat, fungsi p6layanan komunikasi, tungsi pengkajian dan
fungsi promosi.
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Fungsi Nasehat, yaitu pranata humas berhak memberikan nagehat k€pada plmpinan
embaga maupun kepadE bagian laln, berlaitan dengan operaslon€lisasi ketika sebuah masalah
Frladi. Fungsi Pelayanan Komunlkasl, yaitu pranata humas mengkomunikasikan lnformasi mengenai
embaga dan segala kegjatannya kopada berbagai publlk yang berkepenljngan me,alui media yang

=pal. Fungsi Pengkajian, yaitu pEnata humas behak melakukan p€nelaahan opini publlk yang
:€eengaruh kepada lembaga termasuk tekanan yang Bifalnya sosio politik maupun undang-undang
:3n peraturan pemerinl€h yang berkaitan dengan berpengaruh kepada lembaga pemerintah. Fungsi
:'ornosi, yaitu pranata huma€ befiak mempromosikan kegiatan pemerintah. Disini dibutuhkan
.-eat vitas dari pranata humas untuk mempromosikan lembaga kepada publik.

Sebagalmana tertuang dalam Peraturan Menlerj Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2011

=rtang Pedoman Pelaksanaan Tugas Kehumasan di Lingkungan Kementerian Dalam Negorl dan
:?nedntah Daerah, dinyatakan bahws pelayanan hformasl dan dokum6nta6i merupakan rangkaian
,<iaian mengumpulkan, m€ngolah, mendokumentasikan dan mempublikasikan informasi kebijakan,
:-Jgram dan kegiatan, baik dalam bentuk c€takan, foto maupun dah elektrcnik. Hasll d6rl rangkaian
,=!iatan pelayan€n informagi dan dokumentasi tersebut adalah sebagai bahEn dalam pelaksanaan

'-' gsi komunikasi pem6rintahan.

Terftait dalam upaya pencit6an Pomerintah DaeGh Provinsi lGIim6nbn Tirhur, brEnding

=Fgryyang dilakukan oleh Pemerintah oaerah Provlnsl lGlimanten Timur adalah penelap€n konsep
.r'tm 8angkifl. Adapun visi Gubemur Kalimantan Tlmur melalul ,r9rd'Kaltlm Bangkifl adalah
w--*!judkan Kaltim s€bagai Pusat Agroindlstri dan Energl Teftemuka menuju Mssyarakat Adil dan
;?3htera'.

Bftnding Skategy Provlnsi Kallmantan Timur, didukung oieh sejumlah taktor antara lain :

3sstensi kelembagaan, ketersedjaan sparatur atau SoM, tersedianya lata laksana Humas, serta
.-=esediaan dana. Namun di dalam operssionalnya, Bnnding Stntegy Prcvinsi Kalimantan Timur
-6h mengalami kendala dari kompotensl SDM yang tldak mendukung tugag pokok dan fung.inya,
:-€"a jumlah SDM Eiro Humas dan Protokol Sekr€hriat Dae.ah Provlnsi Kalimantan Timur yahg

-r- kl juru!6n pcndldlkan langat k.*€itan d€ngan p€lek.inEan tuE$ pokok dEn tung8i di bidang
--3-.!en masy€rakat sangat minim, yaitu hanya satu orang Sarjana llmu Komunikasl (9,100/o).

I EE}IUTUP
:!rr 3.io Humas dan Protokol Sekretariat oaerah Provinsi Kalimanlan Tirnur dalam

ttrs-" +-'€rintah Daerah melalul Branding Strctegy Pemerintah Provinsi Kallmantan Timur
!rr- rrir.sanakan sec€ra optimalEkibat masih terkendala oleh kompetengi slmbar daya Eparafur

, icrE .eFUmes€n sehlngga pelakganaan tugas pokok dan fungsinya belum mampu membangun

rl1r- :!-3 -,ang baik pada Pemedntah Daerah melalui konsep Kaltim Bangkit. Walaupun demikian,

F :,.: lJmas dan Protokol Sekretariat Daerah Provinsl Kalimantan Timur dalam Pencikaan

tlrrzr ::*-ah melalui Branding grategy Pemerintah Provinsi lGlimantan Timurtelah terdukung

-nFr rse.si kelembagaan, keter8ediaan tata lakgana Humag dan ketersediaan dana. Biro
irll'rD -- :rotokol Sekreiariat Daerah Pmvinsl lGllmantan Tlmur Biro Humas dan Potokol
h€"a :a€reh Provinsl Kalimantan Timur yang melakganakan empat jenis pelayanan humas,

-nir. a, '-.gsi nasehat, fungsl pelayanan komunikasi, tungsl pengkajian dan fungsi promosl di

fr- -.€r.ssnakan EEnding strategy dalar.| .angka pencitraan pemerintah daech selanra Ini lelah

Ell..c -a-o. memenuhi iujuannya sebagai untuk menumbuhkan hubungsn yang baik dan sera6i

.it!a f.o!, rntem dan publik ekgtem dalam rangka memberikan peflgertian, menumbuhkan
rforr- 3' :€:iisipasi dalam pembangunan daeEh.
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